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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting berperan untuk
menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi, kerena melalui pendidikanlah
manusia akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung
jawab yang besar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam mewujudkan hal
tersebut, maka diselenggarakan rangkaian pendidikan. Dalam UU No.22 tahun 2003
pasal 13 ditinjau dari jauhnya pendidikan terdiri atas tiga jenis, yaitu pendidikan
formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Salah satu upaya yang dapat
ditempah untuk mengembangkan pengetahuan anak secara optimal diantaranya
pendidikan formal seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas.

Pendidikan diperlukan agar siswa memiliki potensi dan kemampuan untuk
memecahkan masalah-masalah di kehidupan baik di masa sekarang maupun di masa
yang akan datang. Keberhasilan siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari tidak terlepas dari penyelenggaraan pendidikan nasional. Pendidikan di SD
merupakan bagian dari pendidikan nasional yang berperan penting meningkatkan

sumber daya manusia.



Belajar seharusnya menjadi kegiatan yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang paling penting
dalam upaya mempertahankan hidup dan mengembangkan diri. Melalui belajar
seseorang dapat memahami sesuatu konsep yang baru, dan atau mengalami perubahan
tingkah laku, sikap dan keterampilan. Belajar adalah proses berpikir, yang menekankan
kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu
dengan lingkungan (Sanjaya, 2006). Proses belajar menghasilkan perubahan tingkah
laku yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, ketiga ranah tersebut pada
dasarnya berhubungan dengan penguasaan kumpulana pengetahuan. Belajar ialah
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi lingkungannya (Slameto, 2003:2).

Proses pelaksanaan belajar mengajar yang baik akan memudahkan siswa untuk
memahami materi yang sedang diajarkan, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan harapan makan salah satu upaya guru adalah dapat membawa siswa
untuk belajar dalam suasana yang menyenangkan, karena dengan susana tersebut
diharapkan siswa tidak mudah bosan, salah satu cara yang dapat ditempuh guru adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dengan materi yang akan diajarkan
dan bagaimana supaya siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. Siswa disini
masih terlalu pasif, hanya mendengarkan guru dan mengiternalisasi apa yang telah
mereka dengar dan pembelajaran pasif mengasumsikan bahwa guru adalah master mata

pelajaran dan bahwa perannya adalah untuk memberikan pengetahuan, peran siswa di



sisi lain hanya untuk menerima pengetahuan itu dengan bersikap pasif, percaya dan
tidak mempertanyakan kembali.

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran terpadu yang mampu
mengembangkan kompetensi siswa ke arah kehidupan bermasyarakat dengan baik dan
memiliki kepekaan sosial. Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya ditekankan
pada pencapaian hasil belajar saja atau tidak hanya ditekankan pada aspek kognitf saja,
melaikan guru dituntut untuk memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara propesional. Pembelajaran IPS dipandang sebagai pembelajaran yang mudah
dengan bahan materinya yang sangat banyak. Secara umum, guru juga kurang
menyajikan materi secara menarik. Hal inilah yang menjadikan pembelajaran IPS
membosankan oleh sebagian siswa. Kesalahan persepsi diatas terhadap mata pelajaran
IPS menjadi penyebab pembelajaran IPS disekolah kurang bermakna

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif. Yaitu guru
dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang
didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan siswa sebagai
subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan
guru (Fathurrohman dan Sutikno, 2007). Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang selalu melibatkan siswa atau biasa disebut dengan pembelajaran aktif.
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar
secara aktif, dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan

ide, memecahkan masalah persoalan, atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari



kedalam suatu kehidupan yang nyata. Keaktifan siswa diharapkan mampu menunjang
hasil belajar siswa secara maksimal (Zaini, Munthe dan Aryani, 2008).

Sekilas tentang keadaan siswa SD Negeri 72 Banda Aceh dalam kegiatan
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut: 1) Suasana saat proses belajar mengajar
kurang kondusif/mendukung masih banyaknya siswa yang suka keluar masuk disaat
jam pelajaran, kurangnya komunikasi antara siswa dan guru, 2) Banyak siswa yang
pasif saat pembelajaran berlangsung, keterlibatan siswa sangat sedikit disaat
pembelajaran, siswa hanya menerima informasi sambil mempercayai dan tidak
menanyakan kembali kepada gurunya, 3) Keaktifan siswa yang sangat berkurang pada
saat pembelajaran berlangsung. 4) Hasil belajar yang masih jauh dari harapan (tujuan
pembelajaran). Sebelum menggunakan strategi inquiring mind want tu know ini Di SD
Negeri 72 Banda Aceh nilai KKM 72. Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran IPS
karena mata pelajaran IPS dituntut untuk banyak menghafal dan siswa sering merasa
bosan sehingga mereka menghilangkan rasa bosan tersebut dengan cara asik sendiri
dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan guru saat mengajar. Secaraa klasikal
nilai ulangan siswa belum memenuhi KKM, dari 20 siswa hanya 15 siswa yang dapat
memenuhi KKM, sadangkan sisanya masih rendah dibawah KKM.

Selanjutnya berdasarkan diskusi dengan guru IPS di SD Negeri 72 Banda Aceh
kelas V. diduga faktor yang memepengaruhi siswa mendapatkan nilai dibawah standar
KKM antara lain: siswa kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, sibuk
bermain sendiri, mengobrol dengan teman yang menyebabkan siswa kurang

memahami materi yang diajarkan guru. Dengan demikian dalam penelitian ini



mendukung hipotesis tindakan yang diajukan, yaitu bahwa strategi inquiring mind want
to know dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas VV SD Negeri 72 Banda
Aceh.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi inquiring mind want to know
(IMWK) bertujuan untuk merangsang rasa ingin tahu siswa dengan mendorong
spekulasi mengenai topik atau persolan. Peserta didik lebih mungkin menyiapkan
pengetahuan tentang materi pelajaran yang tidak tercakup sebelumnya jika mereka
terlibat sejak awal dalam sebuah pengalaman pembelajaran kelas penuh (Silberman,
2007: 104).

Berdasarkan uraian diatas, untuk memaksimalkan perolehana hasil belajar IPS
pada siswa maka diperlukan upaya atau strategi dalam proses pembelajaran, sehingga
peneliti mengambil judul: Penggunaan Strategi Inquiring Mind Want To Know
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 72 Banda Aceh.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas adalah, maka
permasalahan yang menjadi pokok dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan
strategi pembelajaran inquiring mind want to know terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas VV SD Negeri 72 Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi inquiring mind want to know

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VV SD Negeri 72 Banda Aceh.



1.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dihubungkan dengan permasalahan yang ada
pada proses pembelajaran ips, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Adanya Pengaruh penggunaan strategi inquiring mind want to know terhadap
pembelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 72 Banda Aceh tahun pelajaran
2021/2022.

Ho : Tidak Adanya Pengaruh penggunaan strategi inquiring mind want to know
terhadap pembelajaran IPS siswa kelas VV SD Negeri 72 Banda Aceh.

1.5  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Bagi siswa

a. Membangkitkan strategi pembelajaran inquiring mind want to know dalah
meningkatkan hasil belajar IPS.

b. Meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dalam
pembelajaran IPS.

c. Membantu siswa untuk dapat mengaitkan dan menerapkan ilmu IPS yang
diperoleh di kelas dengan kehidupan sehari-hari.

d. Memberikan suasana baru yang lebih kondusif dan variatif dalam pembelajaran
IPS sehingga siswa lebih berpastisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi guru

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan hasil belajar

IPS melalui penggunaan strategi inquiring mind want to know.



Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Memberikan alternatif solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran IPS

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar.



